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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode sangat mempengaruhi dalam memperoleh hasil penelitian yang baik. 
Dalam kaitannya dengan program salat wajib sebagai salah satu bentuk upaya 
pembentukan karakter religius, maka peneliti memandang bahwa penggunaan 
pendekatan kualitatif pada penelitian ini akan lebih baik karena data yang akan 
didapatkan akan lebih lengkap dan lebih mendalam, sehingga tujuan penelitian akan 
tercapai. Hal ini didasarkan pada pendapat Nasution dalam Sugiyono yang 
mengatakan bahwa pada hakekatnya penelitian kualitatif ialah mengamati orang 
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami 
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya22. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian analisis adalah penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 
Sedangkan deskriptif menurut KBBI adalah adalah bersifat deskripsi; bersifat 
menggambarkan apa adanya. Maka, dengan merujuk pengertian tersebut, penelitian 
ini termasuk jenis penelitian analisis deskriptif sehingga dapat menggambarkan 
situasi sesungguhnya pada obyek penelitian. 
B. Kehadiran Peneliti 
Pada penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrument utama dalam 
penelitian. Kehadiran peneliti pada penelitian ini sebagai pengamat yang tidak 
 





secara langsung ikut dalam kegiatan. Meski demikian, diharapkan penelitian dapat 
menghasilkan data yang mendalam dan memungkinkan peneliti menggali data dari 
sumber lain atau teknik lain tanpa disibukkan dengan kehadiran langsung dalam 
kegiatan.  
C. Lokasi Penelitian 
Dengan mempertimbangkan validitas dan kredibilitas data, maka penelitian ini 
akan dilaksanakan secara langsung di Sekolah Dasar Integral Al Fattah yang 
beralamat di Jalan Cemara Intan Gg. 2 Kampung Ladu, Sidomulyo, Kec. Batu, Kota 
Batu, Jawa Timur. Sekolah ini memiliki misi “mengembangkan karakter berbasis 
tauhid”, sehingga diharapkan penelitian ini akan menghasilkan temuan yang 
berguna untuk mengembangkan manajemen pendidikan karakter terutama di 
sekolah-sekolah Islam. 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Data pada 
penelitian ini didapatkan dari beberapa sumber, diantaranya:  
a. Kepala Sekolah SD Integral Al Fattah Kota Batu sebagai pengawal 
terlaksanya program umum sekolah; 
b. Waka Kesiswaan sebagai pelaksana harian dari program sekolah dalam 
kaitannya dengan pembiasaan ibadah peserta didik.  
c. Wali kelas sebagai pelaksana kontrol pembiasaan ibadah yang 
berkomunikasi langsung dengan peserta didik. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat, penelitian ini akan menggunakan 





1. Pengamatan langsung atau observasi. Hal ini berguna untuk mendapatkan 
informasi yang realistik berupa data, perilaku, dan kegiatan yang diperoleh 
dari beberapa informan. Dari observasi diharapkan akan mendapatkan 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan penanaman nilai 
karakter di SD Integral Al Fattah. 
2. Wawancara. Kegiatan wawancara berguna untuk memperoleh data awal, 
mengkonfirmasi data, dan menggali informasi lain yang berkaitan. Dengan 
wawancara yang terstruktur diharapkan akan menjawab pertanyaan 
penelitian, diantaranya: 
a. Tentang pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui program salat 
wajib. 
b. Metode untuk menjalankan program pendidikan karakter. 
c. Strategi yang digunakan untuk mengontrol jalannya program. 
d. Strategi pelaksanaan program sehingga tetap bisa berjalan meskipun 
kondisi pandemi. 
e. Ada tidaknya standar penilaian ibadah peserta didik terutama dalam 
kaitannya dengan program salat wajib. 
f. Kendala dalam pelaksanaan program salat wajib sebagai penanaman 
nilai karakter. 
g. Solusi yang telah dilakukan untuk menyelesaikan kendala pelaksanaan 
program. 
h. Usaha-usaha yang dilakukan sekolah dalam rangka menanamkan 





3. Dokumentasi. Pengumpulan data berupa gambar, foto, video, arsip-arsip 
kegiatan dibutuhkan untuk kelengkapan, sehingga data yang disajikan 
dalam penelitian tidak diragukan lagi keasliannya.  
F. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis data 
dengan model Miles, Huberman dan Saldana, yang menerangkan bahwa kegiatan 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berjalan secara terus 
menerus sampai tuntas sampai datanya jenuh. Kegiatan dalam analisis data, yaitu 
pengumpulan data, penyajian data, kondensasi data, dan penarikan kesimpulan23. 
G. Pengecekan Keabsahan Data 
Uji keabsahan data pada penelitian ini sesuai jenis penelitiannya, yakni 
menggunakan pendekatan kualitatif, maka akan dilakukan dengan cara:  
a. Memperpanjang waktu pengamatan. Hal ini diperlukan untuk memastikan 
data yang peneliti dapatkan kredibel. Setelah peneliti melakukan 
pengecekan, ternyata data yang didapat pada wawancara awal kurang 
memadai, hingga akhirnya dilakukan wawancara ulang dengan informan 
pertama yaitu Waka Kesiswaan ditambah wawancara dengan wali kelas 
tiga.  
b. Meningkatkan ketekunan. Langkah ini diperlukan untuk mengecek kembali 
kondisi temuan penelitian. Setelah peneliti mengamati secara mendalam, 
kondisi gedung yang ada di SD Integral Al Fattah bukanlah seluruhnya 
untuk tingkat SD, namun untuk TK, SD, kantor El-Waf, dan kantor yang 
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berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam Al Fattah. Data ini 
kami temukan setelah melakukan pengecek terhadap dokumentasi jumlah 
ruang yang ada di SD Integral Al Fattah. 
c. Triangulasi sumber. Dalam hal ini peneliti telah melakukan pengumpulan 
data dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan, dan 
Wali Kelas sebagai unit yang paling bertanggung jawab terhadap 
pendidikan karakter melalui program salat wajib di sekolah. Dari triangulasi 
sumber ini, peneliti mendapati bahwa kendala utama dalam pendidikan 
karakter di masa pandemi adalah kerjasama orang tua.  
d. Analisis kasus negatif. Peneliti menemukan bahwa ada sedikit 
ketidaksamaan karakter yang ingin dicapai oleh sekolah. Hal ini didasarkan 
atas wawancara kepada ketiga pihak yang memiliki jawaban yang sedikit 
berbeda meskipun muaranya menuju kepada pembentukan karakter 
keagamaan. Maka, berdasarkan analisis ini, peneliti menyarankan kepada 
sekolah untuk membuat target capaian karakter yang diharapkan, sehingga 
tujuan besar dari sebuah program pendidikan karakter dapat terlaksana 
secara maksimal. 
e. Pengecekan anggota (member check). Langkah ini diperlukan guna 
memastikan data yang diperoleh oleh peneliti dapat 
dipertanggungjawabkan, karena telah terverifikasi oleh pemberi data. 
Peneliti menemukan bahwa struktur organisasi yang diberikan tertulis 
selaku kepala sekolah sedang dijabat oleh Wawan Wahidin, sedangkan saat 





sekolah. Setelah peneliti melakukan konfirmasi ke bagian Tata Usaha, 
didapati nama Wawan Wahidin memang masih menjabat sebagai Kepala 
Sekolah, namun Moh. Homaidi diberikan wewenang untuk menjadi pejabat 
pelaksana. 
